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lasir keramik saniter pada aplikasinya terekspos 
dengan berbagai macam cairan zat kimia yang 
dapat meninggalkan noda. Salah satu contohnya 
adalah glasir  pada keramik saniter dimana 
menurut persyaratan SNI 797:2018 harus lolos uji ketahanan 
noda agar memenuhi standard. Pada prosedur uji ketahanan 
noda  SNI 797:2018 7.1.2 salah satu zat kimia yang digunakan 
adalah metil biru dengan konsentrasi 0.5% dan waktu kontak 1 
jam. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
konsentrasi dan lama waktu perendaman terhadap hasil uji 
ketahanan noda. Uji ketahanan noda dilakukan dengan variasi 
konsentrasi metil biru 0,1%-5% dan waktu kontak 1-24 jam 
sebanyak 540 sampel dimana 461 sampel lolos uji noda atau 
zat warna tidak meninggalkan noda setelah diuji 85.37% , 
sedangkan 79 tidak lolos uji noda atau ada noda yang melekat 
14.63% yang kemudian dilakukan pengolahan data secara 
statistik. Pada perhitungan statistik rentang konsentrasi zat 
warna 0,1%-1,5% dan waktu kontak 1-24 jam yang dihitung 
sebanyak 400 sampel. Variabel konsentrasi dan waktu secara 
statistik mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 
hasil pengujian noda dengan koefisien regresi 0,12% untuk 
konsentrasi zat warna dan 0,92% untuk waktu kontak. Dari nilai 
koefisien tersebut dapat dinilai bahwa   waktu pengaruhnya 
lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi zat warna 
terhadap hasil uji noda. 
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he applications of sanitaryware glazed ceramics 
were exposed to a chemical substance that can 
leave a stain. One of the example are sanitaryware 
glaze which according to SNI 797:2018 must pass 
stain test to comply with the standard. On the SNI 
797:2018 stain test procedure, one of the chemicals used are 
blue methyl with 0,5% concentration and 1 hour contact time. The 
purpose of this research is to investigate the effect of 
concentration and contact time duration on the stain resistance 
result test. Stain resistance test was carried out with methyl blue 
concentration 0,1-0,5% and contact time 1-24 hour on 540 
samples and calculated with statistic which 461 (85.37%) samples 
pass stain test or unstained, and 79 (14.63%) samples failed stain test 
or stained. In the statistical calculation the concentration range of 
the dye is 0.1% -1.5% and the contact time of 1-24 hours is 
calculated as many as 400 samples. Concentration and contact 
time have a positive effect and significant on stain resistance test 
with a regression coefficient of 0,12% for stain color 
concentration and 0.92% for contact time. Based on the 
coefficient result, the effect of contact time is greater than the 
stain color concentration on the stain resistance test. 






Sanitasi merupakan bagian penting 
dalam kehidupan manusia, produk 
sanitasi dalam kehidupan sehari-hari 
sangatlah banyak diantaranya meja 
cuci keramik (wastafel), peturasan pria 
(urinoir), bidet, dan kloset duduk dan 
semua produk tersebut terbuat dari 
keramik berglasir[1]. 
Bodi keramik pada umumnya 
memiliki pori-pori yang ukurannya kecil 
maupun besar, dengan adanya pori 
pada bodi keramik membuat keramik 
dapat menyerap air[2] menurut standar 
SNI ISO 13006:2010 klasifikasi ubin 
berdasarkan penyerapan air sebagai 
berikut: kategori B Ia penyerapan air 
E≤0,5%;B Ib 0,5≤E≤3%; B IIa 
3%≤E≤6%; B IIb 6%≤E≤10%; dan B III 
E≥10%[3] sedangkan mengacu pada 
standar Australia, Group I E≤0,5%; 
porselen baik yang berglasir maupun 
tanpa glasir mempunyai karakteristik 
penyerapan air ≤0,5%, vitrified dan 
semi-vitrified baik berglasir maupun 
tidak berglasir mempunyai penyerapan 
air 0,5%-3% sedangkan semi-vitrified 
penyerapan air 3%-6%, glazed porous 
body yang diglasir penyerapan airnya 
10%-20%, glazed vitrified, porselen 
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vitrified dan semi-vitrified memiliki sifat 
teknis yang mirip ketika diglasir[4]. 
Untuk aplikasi tertentu seperti keramik 
pada tableware, ubin, dan sanitaryware 
diperlukan keramik yang memiliki 
penyerapan air yang sangat kecil atau 
tidak dapat meyerap air, maka dari itu 
pada bodi keramik berpori dilapisi 
dengan glasir dengan tujuan agar 
keramik tersebut tidak menyerap air[5]. 
Karena penggunaan keramik 
berglasir pada aplikasi sanitaryware 
contohnya pada kloset duduk selalu 
terekspos dengan berbagai macam 
cairan zat kimia maka pelapisan glasir 
bertujuan untuk menahan penyerapan 
air dan menahan agar noda tidak 
menempel[6]. Salah satu persyaratan 
sanitaryware yang memenuhi standar 
adalah yang tahan terhadap noda, 
akan tetapi tidak semua glasir memiliki 
ketahanan noda yang sama.  
Berbagai macam faktor 
mempengaruhi ketahanan glasir 
terhadap noda, untuk faktor internal 
misalnya jenis glasir yang dipakai, 
temperatur pembakaran, permukaan 
bodi keramik yang akan dilapisi, teknik 
aplikasi glasir[7], [8]. Sedangkan faktor 
eksternal yang mempengaruhi adalah 
jenis zat kimia yang kontak, konsentrasi 
zat kimia, waktu kontak, temperatur zat 
kimia. 
Berdasarkan SNI 03 0797:2006[9] 
yang sudah direvisi menjadi SNI 
797:2018[10] kloset duduk yang 
memenuhi standard adalah yang telah 
lulus melalui 12 parameter pengujian 
baik non destruktif yaitu uji visual, 
dimensi, kedataran permukaan, 
kelancaran saluran lubang buang, 
pembilasan, ketidakbocoran dan 
pembebanan, dan uji destruktif yaitu 
penyerapan air, ketahanan kejut suhu, 
ketahanan retak, ketahanan komoa, 
ketahanan noda. Salah satu kriterianya 
lolos uji ketahanan noda. Menurut 
prosedur uji SNI 797:2018 7.1.2 sampel 
keramik berglasir diuji dengan zat kimia 
metil biru 0,5% dengan waktu kontak 
selama 1 jam, apabila tidak ada noda 
tertinggal pada sampel maka sampel 
tersebut lolos uji ketahanan noda. 
Pada pemakaian kondisi nyata 
aplikasi saniter dikenai kontak zat cair 
24x7 jam contohnya pada kloset duduk 
, metil biru digunakan untuk uji noda 
karena memiliki warna kontras visual 
yang jelas dan dapat dibedakan pada 
permukaan benda uji namun waktu 
kontak dan konsentrasi metil biru yang 
saat ini dilakukan, berbeda jauh dari uji 
yang dilakukan pada penelitian uji noda 
oleh Piispanen, M. (2011) yang 
melakukan pengujian noda pada glasir 
dengan waktu perendaman hingga 7 





hari pada cairan alkali[11].  
Permasalahan dari uji ketahanan noda 
berdasarkan SNI 797:2018 adalah 
perlu adanya kajian mengenai jenis-
jenis parameter pengujian, pengaruh 
tingkat konsentrasi zat warna terhadap 
tingkat kelulusan dan kualitas dari 
kloset duduk dan juga perlu ada kajian 
untuk revisi SNI 797:2018 yang sudah 
terbit.  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh 
konsentrasi zat warna dan waktu 
kontak terhadap ketahanan noda. Hasil 
dari penelitian ini diharapkan menjadi 
pertimbangan masukan informasi 
tambahan untuk perbaikan standard 
SNI  yang diterapkan sehingga metode 
pengujian lebih baik dan juga untuk 
mengetahui pengaruh statistik variabel 
waktu kontak dan konsentrasi zat 
warna pada uji ketahanan noda. 
Penelitian ini tidak meneliti tentang 
konsentrasi optimum dan waktu 
optimum zat noda sebagai zat uji noda, 
akan tetapi menyelidiki pengaruh 
secara statistik variabel konsentrasi 
dan waktu kontak zat noda. 
 
 
Observasi dilakukan pada sampel 
keramik berglasir diambil dari kloset 
duduk dengan ukuran sekitar 10 cm x 
10 cm sebanyak 540 sampel yang 
kemudian ditetesi dengan zat warna 
dengan diameter kurang dari 10mm 
seperti pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Foto sampel yang diambil 
dari potongan kloset duduk.  
Zat warna yang dipakai merupakan 
larutan yang terdiri dari metil biru 0,5 %, 
natrium hipoklorit 10%, hidorgen 
peroksida 3%, amil asetat , karbon 
tetraklorida, dan 13 gram iodium dalam 
1 liter alkohol.  
 
Gambar 2. Foto sampel yang sudah 
ditetesi zat warna 
Konsentrasi larutan metil biru 
divariasikan mulai dari 0.1%; 0,3%; 
0,5%; 0,7%; 0,9%; 1,1%; 1,3%; 1,5%, 
2%; 3%; 4% sampai dengan 5%. Waktu 
kontak sampel dengan metil biru 
divariasikan mulai dari 1, 3, 5, 16, 20 
hingga 24 jam seperti pada gambar 2 
lalu setelah itu dibersihkan. Data hasil 
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pengujian dilihat dari ada atau tidaknya 
noda yang tertinggal setelah diuji 
dengan metil biru, untuk mengetahui 
pengaruh konsentrasi metil biru maka 
percobaan dibuat dengan variasi 
konsentrasi larutan metil biru dengan 
waktu kontak yang sama, sedangkan 
untuk mengetahui pengaruh waktu 
kontak percobaan dilakukan dengan 
cara menggunakan konsetrasi larutan 
metil biru yang sama tapi dengan waktu 
kontak yang bervariasi. Data hasil dari 
pengujian tersebut kemudian diolah 
dengan statistik uji regresi logistik untuk 
melihat apakah pengaruh konsentrasi 
dan waktu kontak signifikan terhadap 
hasil uji penodaan .  
Regresi Logistik (Logit) merupakan 
analisis statistika yang menjelaskan 
hubungan antara (dependent variable) 
yang bersifat kualitatif memiliki dua 
kategori atau lebih dengan satu atau 
lebih (independent variable) berskala 
kategori atau interval[12]. Perangkat 
lunak yang digunakan untuk 
pengolahan statistik adalah spss versi 




Hasil pengujian noda menunjukkan 
bahwa ada beberapa sampel yang 
tidak ada bekas noda setelah ditetesi 
zat warna, namun ada juga beberapa 
sampel  yang memiliki bekas noda 
setelah dibersihkan seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 3. Adsorbsi 
zat warna metilen biru terhadap clay 
sangat bergantung terhadap 
konsentrasi dan pH[13]. Pada 
permukaan glasir yang sudah berubah 
struktur fisik dibandingkan dengan clay 
terjadi penurunan kemampuan adsorb 
zat warna.  
Distribusi kehalusan permukaan 
glasir pada permukaan bodi keramik 
tidak merata, ada 3 fasa yang mungkin 
hadir di permukaan glasir yaitu : (1) a 
homogeneous glassy phase 
merupakan fasa dimana glasir 
berstruktur amorf yang homogen di 
seluruh bagian; (2) a liquid–liquid 
phase separated state merupakan 
bagian dari glasir yang berstruktur 
amorf akan tetapi terjadi restrukturisasi 
sehingga densitas dan indeks bias 
berubah; dan (3) a crystallized phase 
structure adalah bagian dari fasa glasir 
yang mempunyai struktur teratur 
seperti kristal[14][15][16].  
Dari pengujian 540 sampel dengan 
penodaan variasi konsentrasi zat 
warna dan waktu kontak hasilnya 
ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 3. Foto sampel hasil uji noda, 2 
diatas (tidak ada bekas noda) , 2 dibawah 
(ada bekas noda) 
 
 
Gambar 4. Grafik jumlah frekuensi 
hasil uji noda sampel tanpa noda dan 
sampel ada noda 
Pada gambar 4 Sebanyak 461 
sampel lolos uji noda atau zat warna 
tidak meninggalkan noda setelah diuji 
85.37% , sedangkan 79 tidak lolos uji 
noda atau ada noda yang melekat 
14.63% . 
Pada gambar 5 jumlah sampel 
yang ada noda pada waktu kontak yang 
lebih lama mengalami trend 
peningkatan di rentang waktu 1-24 jam. 
 
Gambar 5. Grafik jumlah frekuensi 
hasil uji noda sampel tanpa noda dan 
sampel ada noda terhadap waktu kontak. 
 
Gambar 6. Grafik jumlah frekuensi 
hasil uji noda sampel tanpa noda dan 
sampel ada noda terhadap konsentrasi 
zat warna. 
Pada gambar 6 jumlah sampel 
yang ada noda pada rentang 
konsentrasi zat warna 0.1-1.5% 
menunjukan trend kenaikan. Data 
konsetrasi rentang 2-5% selanjutnya 
tidak digunakan pada perhitungan 
statistik dikarenakan jumlah sampel 
yang kurang dan terdapat interval 
pengukuran waktu yang kosong. 
Dari hasil gambar 4, 5, dan 6, 
belum bisa menunjukan pengaruh 
variabel secara signifikan pada 






statistik, maka dari itu dilakukan 
pengolahan data regresi logistik 
dengan hasil sebagai berikut untuk 
pengujian dengan rentang konsentrasi 
0,1-1,5% dan waktu kontak 1-24 jam 
sebanyak 400 sampel menggunakan 
software spss versi 23 dan minitab 
versi 17. 









1 282,268a 0,082 0,151 
a. Estimesi dihentikan pada iterasi number 6 karena 
parameter estimasi berubah < 0,001 
Dalam model regresi linier, 
koefisien determinasi, R2, merangkum 
proporsi varians dalam variabel 
dependen yang terkait dengan variabel 
prediktor (independen), dengan nilai R2 
yang lebih besar menunjukkan bahwa 
lebih banyak variasi dijelaskan oleh 
model, dengan nilai maksimal adalah 
1[17].  Nilai R2 pada tabel 1. sebesar 
0,151 menunjukan bahwa model ini 
hanya 15,1% menunjukan kemampuan 
variabel independen (konsentrasi dan 
waktu) dalam menjelaskan variabel  
dependen (hasil uji noda) masih ada 
(100%- Nagelkerke R2 = 100%-15,1% 
)= 84,9% variabel lain terutama faktor 
eksternal yang mempengaruhi dari 
hasil uji ketahanan noda. 
 
Tabel 2. Tabel Uji Hosmer and 
Lemeshow 
Step Chi-square df Sig. 
1 17.901 8 .022 
Keterangan : 
Chi-Square - adalah salah satu jenis uji komparatif non parametris 
yang dilakukan pada dua variabel, di mana skala data kedua 
variabel adalah nominal. 
df - Ini adalah derajat kebebasan untuk tes chi-square Wald. 
Hanya ada satu derajat kebebasan karena hanya ada satu prediktor 
dalam model, yaitu konstan. 
Skor dan Sig. - Ini adalah tes Skor yang digunakan untuk 
memprediksi apakah variabel independen akan signifikan dalam 
model. 
Pada tabel 2 untuk Goodness of 
fit test (GoF), Pada umumnya dalam 
penelitian nilai taraf signifikansi yang 
digunakan adalah 1%, 5% atau 10%. 
Jika semakin kecil nilainya, maka 
semakin besar tingkat kepercayaan, 
menunjukan nilai signifikansi 0,022 < 
0,05 dapat dikatakan model ini fit dan 
layak digunakan. Sedangkan untuk 
tabel 3. menunjukan bahwa ketepatan 
model penelitian ini sebesar 86,5%. 
Tabel 4 menjelaskan nilai 
signifikansi (Sig.) variabel Konsentrasi 
0,001 < a = 0,05 dan juga nilai 
signifikansi waktu sebesar 0 < a = 0,05 
yang artinya varibel tersebut signifikan 
memberikan pengaruh terhadap hasil 
pengujian noda. Odds Ratio (OR) atau 
Exp(B) konsentrasi zat warna 
mempengaruhi 1,012 kali lebih besar 
terhadap hasil uji noda, dan waktu 
kontak mempengaruhi 1,097 kali lebih 
besar terhadap hasil uji noda. 
 










Persentase benar  tidak ada noda ada noda 
Tahap 1 noda tidak ada noda 346 0 100 
ada noda 54 0 0 
Persentasi Total 100%-(54/346)  86,5 
a. Nilai potong 0,500 
 
 
Tabel 4. Tabel Variabel Pada Persamaan Regresi Logistik 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Tahap 1a Konsentrasi .012 .004 11.895 1 .001 1.012 1.005 1.019 
Waktu .092 .022 18.089 1 .000 1.097 1.051 1.144 
Constant -4.382 .551 63.321 1 .000 .013   
 
Keterangan :  
B - Ini adalah koefisien untuk konstanta (juga disebut "intersep") dalam model nol. 
S.E. - Ini adalah kesalahan standar di sekitar koefisien untuk konstanta. 
Wald dan Sig. - Ini adalah uji chi-square Wald yang menguji hipotesis nol bahwa konstanta sama dengan 0  
df - Ini adalah derajat kebebasan untuk tes chi-square Wald. Hanya ada satu derajat kebebasan karena hanya ada satu prediktor dalam model, 
yaitu konstan. 
Exp (B) - Ini adalah eksponensial dari koefisien B, yang merupakan rasio odds. Nilai ini diberikan secara default karena rasio odds dapat lebih 
mudah diinterpretasikan daripada koefisien,  
Skor dan Sig. - Ini adalah tes Skor yang digunakan untuk memprediksi apakah variabel independen akan signifikan dalam model.  
 
Dari tabel 4. didapat persamaan 
dari model hasil perhitungan regresi 
logistik[18] yaitu persamaan:  
 
𝑌 =  
𝑒−(4,382 + 0,012(K) + 0,092(W) 
1 + 𝑒−(4,382 + 0,012(K) + 0,092(W) 
 (1) 
Y adalah Hasil Uji 
K adalah Konsentrasi zat warna (%) 
W adalah Waktu kontak (jam) 
 
Pada model (1) apabila hasil Y 
> 0,05 maka hasil uji noda dinyatakan 
gagal atau ada noda tertinggal. Pada 
hasil perhitungan model (1) dihasilkan 
pada nilai konsentrasi zat warna mulai 
dari 0,1% sudah menghasilkan hasil uji 
noda gagal akan tetapi pengaruh 
statistiknya kecil, sedangkan waktu 
kontak menunjukan baru pada jam ke 
16 menunjukan hasil uji noda gagal. 
Model ini mempunyai kelemahan yaitu 
hubungan yang didapat belum 
membertimbangkan pengaruh variabel 
lainnya sehingga perlu dilakukan 
analisis beberapa variabel agar lebih 
akurat. Variabel lain yang 
mempengaruhi hasil uji adalah jenis 
zat kimia, temperatur zat kimia[19]. 
 Ketahanan noda mempunyai 
hubungan linear dengan kekasaran 
permukaan bahan.  Bahan yang kasar 
cenderung lebih mudah menyerap 
noda dibandingkan dengan bahan 
yang permukaannya lebih halus[20]. 
Hal ini menjelaskan bagaimana 
konsentrasi zat warna yang tinggi lebih 
banyak tertinggal di permukaan bahan 
yang kasar[21]. 
 Waktu kontak zat warna juga 
mempengaruhi hasil dari uji noda. 
Pada penelitian ini waktu kontak hanya 




di uji sampai 24 jam sehingga 
pengaruh waktu pada hasil kurang 
begitu terlihat jelas, sedangkan pada 
penelitian Lai tahun 2003[22] uji 
ketahanan noda dilakukan hingga 180 
hari untuk melihat hasil yang terlihat 
jelas. Pada penelitian ini hasil dari 
perhitungan model nilai konsentrasi zat 
warna dan waktu kontak didapat mulai 
muncul noda pada konsentrasi zat 
warna 0,1% dan waktu kontrak pada 
jam ke 16. Perlu penelitian yang lebih 
lanjut untuk melihat pengaruh waktu 





Berdasarkan hasil analisis 
regresi logistik biner pada 400 sampel 
dengan rentang konsentrasi zat warna 
0,1-1,5% dengan waktu kontak 1-24 
jam maka diperoleh model regresi 
logistik biner sebagai berikut : 
𝑌 =  
𝑒−(4,382 + 0,012(K) + 0,092(W) 
1 +  𝑒−(4,382 + 0,012(K) + 0,092(W) 
                 
Y adalah Hasil Uji 
K adalah Konsentrasi zat warna (%) 
W adalah Waktu kontak (jam) 
Dari persamaan regresi yang 
didapat menunjukan variabel 
konsentrasi dan waktu mempengaruhi 
secara positif dan signifikan terhadap 
hasil pengujian noda dengan koefisien 
regresi 0,12% untuk konsentrasi zat 
warna dan 0,92% untuk waktu kontak. 
Dari nilai koefisien tersebut dapat 
dinilai bahwa   waktu pengaruhnya 
lebih besar dibandingkan dengan 
konsentrasi zat warna terhadap hasil 
uji noda. Setelah dimasukan nilai zat 
warna kedalam model, dihasilkan nilai 
konsentrasi mulai dari 0,1% sudah 
menghasilkan nilai positif uji noda akan 
tetapi pengaruh statistik kecil, 
sedangkan waktu kontak menunjukan 
baru pada jam ke 16 menunjukan 
positif hasil uji noda gagal. Disarankan 
untuk melakukan penelitian lanjutan 
mengenai waktu kontak optimum dan 
konsentrasi optimum zat noda untuk 
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